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ABSTRAK

Sri Widiati, NIM. 2081100052. ANALISIS TINDAK TUTUR KESANTUNAN
GURU DALAM PEMBELAJARAN FABEL KELAS VII G SMP NEGERI 1
KARANGDOWO TAHUN PELAJARAN 2021/2022. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Widya Dharma, Klaten 2023.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk : 1. mengetahui tindak tutur
kesantunan guru dalam pembelajaran Fabel pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1
Karangdowo Tahun Pelajaran 2021/2022, 2. mengetahui faktor penyebab
terjadinya tindak tutur kesantunan guru dalam pembelajaran Fabel pada siswa
kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo Tahun Pelajaran 2021/2022 , pada saat
pengamatan yang penulis lakukan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang khusus meneliti
penggunaan kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran. Subyek penelitian
adalah Guru Bahasa Indonesia kelas VII G, sedangkan Obyeknya adalah Tuturan
Guru, Teknik Pengumpulan data, menggunakan : Observasi, Wawancara dan
dokumen. Analisis datanya, menggunakan model interaktif.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa : 1) Sebagian besar
tuturan guru dan siswa dalam pembelajaran sudah memenuhi prinsip kesantunan,
namun masih ada beberapa pelanggaran prinsip tersebut. Pelanggaran tersebut
adalah, tidak terpenuhinya Kaidah Jangan memaksakan kehendak, Kurang
menunjukkan kaidah berikan pilihan, belum memenuhi kaidah buatlah rasa
nyaman, bersikap ramah. 2). Penyebab terjadinya tindak tutur kesantunan guru
dalam pembelajaran adalah : (a) Budaya dan norma sosial (b) Kepedulian
terhadap murid (c) Keterampilan sosial (d) Etika Profesional. Sedangkan
penyebab terjadinya tindak tutur tidak santun guru adalah : (a) Kurangnya
kesadaran pentingnya tindak santun (b) Kebiasaan yang buruk (c) Tekanan kerja
yang tinggi (d) Kurang mampu mengolah emosi (e) Sifat atau karakter guru.

Kata kunci : Tindak tutur, kesantunan guru, Pembelajaran Fabel.
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ABSTRACT

Sri Widiati, NIM. 2081100052. ANALYSIS OF TEACHER SPEECH ACTIONS
IN LEARNING FABLES FOR CLASS VII G OF SMP NEGERI 1
KARANGDOWO ACADEMIC YEAR 2021/2022. Thesis. Magister of Language
Education study Programme, Teacher Training and Education Faculty Widya
Dharma University, Klaten 2023.

The objectives of this study were: 1. to find out the politeness speech acts of
teachers in learning Fables in class VII G students of SMP Negeri 1 Karangdowo
in the Academic Year of 2021/2022; 2. to find out the factors that caused the
occurrence of teacher politeness of speech acts in learning Fables in class VII G
SMP students Negeri 1 Karangdowo Academic Year 2021/2022, at the time of the
author's observations.

This research was a qualitative research, which specifically examined the use of
language politeness in the learning process. The research subjects who mainly an
Indonesian language teacher in class VII G, while the objects were teachers
speech acts, the data collection techniques, were done by using observation,
interviews and documents. The data analysis used an interactive model.

Based on data analysis, it can be concluded that: 1) Most of the speeches of
teachers and students in learning had fulfilled the politeness principle, but there
were still some violations of these principles. These violations were not fulfilling
the rules of do not impose the will, less showing the rules of giving choices, not
fulfilling the rules of creating the comfortable atmosphere, and behave gracious 2).
The causes of teacher politeness speech acts in learning were: (a) Culture and
social norms (b) Concern for students (c) Social skills (d) Professional ethics.
While the causes of impolite teacher speech acts were: (a) Lack of awareness of
the importance of polite acts (b) Bad habits (c) High work pressure (d) Inability to
process emotions (e) The nature or character of the teacher.

Keywords : Speech acts, teacher politeness, Fable Learning.

https://www.onlinedoctranslator.com/en/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa bukan hanya alat untuk berkomunikasi, tetapi juga merupakan alat

pemersatu. Bahasa memegang peranan penting dalam membentuk hubungan yang

baik antar sesama manusia, karena bahasa menggambarkan pola pikir, perilaku dan

kepribadian individu tersebut. Pada saat beradaptasi pada lingkungan sosial tertentu,

cenderung akan memilih bahasa yang akan digunakan semua bergantung pada situasi

dan kondisi. Bahasa Indonesia sudah dapat menunjukan kemampuannya, yakni

mempersatukan seluruh masyarakat yang berbeda-beda, latar belakang sosial, budaya,

dan bahasa daerahnya (Sujinah, Fatin, & Rachmawati, 2018: 10).

Ketika bertindak tutur dengan seseorang, baik muda maupun tua perlu

menerapkan kesantunan dalam berbahasa. Ucapan pikiran yang disampaikan kepada

lawan tutur tidak pernah lepas dari persoalan sopan santun. Interaksi dalam suatu

tuturan diperlukan aturan-aturan yang mengatur penutur dan lawan tutur agar

nantinya dapat terjalin komunikasi yang baik antara keduanya. Ketika berkomunikasi

dengan manusia lain, perlu memperhatikan adanya kesantunan berbahasa. Hal itu

bertujuan agar manusia bisa menggunakan bahasa yang santun dan tidak melakukan

kesalahan dalam berbahasa. Dengan berbahasa santun, seseorang mampu menjaga

harkat dan martabat dirinya dan menghormati mitra tutur sehingga proses

komunikasi bisa berjalan dengan lancar. Sebuah tuturan dikatakan santun atau tidak,
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sangat tergantung pada ukuran kesantunan masyarakat penutur bahasa yang dipakai.

Tuturan dalam Bahasa Indonesia secara umum sudah dianggap santun jika penutur

menggunakan kata-kata yang santun, tuturannya tidak mengandung ejekan secara

langsung, tidak memerintah secara langsung, serta menghormati orang lain.

Dewasa ini, masyarakat sedang mengalami perubahan menuju era globalisasi.

Setiap perubahan masyarakat melahirkan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang

berkaitan dengan nilai dan moral, termasuk pergeseran bahasa dari bahasa yang

santun menjadi tidak santun. Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa sering terjadi

dalam proses komunikasi dan interaksi antara manusia satu dengan lainnya. Interaksi

itu dapat terjadi pada forum-forum resmi atau pun tidak resmi.

Sekolah merupakan agen pendidikan, namun ternyata masih sering ditemui

kesalahan-kesalahan dalam kesantunan berbahasa. Hal itu bisa dilihat dalam proses

belajar mengajar, maupun kegiatan di lingkungan sekolah. Dilihat dari sudut

pandang guru, masih sering ditemui adanya bahasa yang kurang santun yang

dituturkan oleh guru kepada siswa. Sehingga siswa terkadang tidak menyukai guru

tersebut. Apabila seorang siswa tidak menyukai guru tersebut, tidak jarang ditemui

siswa akan membenci mata pelajarannya juga. Maka yang terjadi proses

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Tak hanya guru, siswa juga sering

ditemui menggunakan bahasa yang kurang sopan kepada guru. Dikarenakan

sekarang ini, masyarakat tengah bergerak ke arah yang semakin maju dan modern.

Sebagaimana hasil pengamatan awal di SMP Negeri 1 Karangdowo, peneliti melihat

bahwa siswa masih sering menggunakan kata-kata yang kurang santun ketika

melakukan percakapan tidak saja di luar kelas bahkan ketika berada di dalam kelas

siswa juga menggunakan kata-kata yang kurang santun. Hal ini bisa saja terjadi siswa
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mengikuti tutur kata yang sering digunakan guru dalam pembelajaran.

Tentu saja hal ini merupakan contoh yang tidak baik karena ketika berada di

lingkungan sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas seharusnya siswa dapat

meneladani tutur kata yang santun dari seorang guru. Kesantunan dalam berbahasa

sangat berkaitan dengan karakter berbahasa yang baik. Jika siswa menggunakan

bahasa yang santun tentu saja siswa tersebut memiliki karakter yang baik dalam

berbahasa. Pendidikan (khususnya sekolah) dituntut untuk memiliki kemampuan

mendidik dan mengembangkan etika berbahasa santun agar siswa dapat

berkomunikasi dengan baik.

Anak perlu dibina dan dididik untuk memiliki karakter yang baik sebab

mereka adalah generasi penerus yang akan hidup pada zamannya. Bila anak

dibiarkan dengan bahasa mereka, tidak mustahil bahasa santun yang sudah ada pun

bisa hilang dan selanjutnya lahir generasi yang arogan, kasar, dan kering dari ilai-

nilai etika dan agama. Akibat dari karakter yang buruk dan bahasa yang tidak santun

di kalangan remaja, seringkali menyebabkan perselisihan dan perkelahian antar

mereka.

Sekolah adalah institusi pendidikan, yaitu tempat di mana pendidikan

berlangsung. Pendidikan sekolah adalah proses belajar mengajar atau proses

komunikasi edukatif antara guru dan murid. Dilihat dari pandangan sosial, sekolah

merupakan institusi sosial yang tidak berdiri sendiri. Sebagai institusi sosial, sekolah

berada dalam lingkungan institusi sosial lainnya dalam masyarakat. Kesantunan

berbahasa terkait langsung dengan norma yang dianut oleh masyarakatnya. Jika

masyarakat menerapkan norma dan nilai secara ketat, maka berbahasa santun pun

menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat. Dalam kaitan dengan pendidikan, maka
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masyarakat yang menjunjung tinggi nilai kesantunan akan menjadikan berbahasa

santun sebagai bagian penting dari proses pendidikan, khususnya pendidikan

persekolahan.

Lakoff (dalam Yuliantoro, 2020: 53-55) mengemukakan tiga syarat suatu

tuturan itu santun atau tidak santun. Suatu tindak tutur memenuhi prinsip kesantunan

harus memenuhi tiga kaidah, yaitu: (1) jangan memaksakan kehendak (don’t impose),

(2) berikan pilihan (give options), dan (3) buatlah rasa nyaman, bersikaplah ramah

(make a feel good, be friendly).

Menurut hasil observasi awal, diketahui ada pematuhan dan penyimpangan

dalam berbahasa yang santun pada proses pembelajaran. Tuturan tersebut dapat

dilihat dari tuturan yang disampaikan guru dengan siswa pada proses pembelajaran.

(001) G: Kenapa gak siap tugasmu?

S: Lupa buk

G: Alasanmu.. bilang aja malas kamu!

Konteks dalam tuturan tersebut adalah seorang guru yang bertanya kepada salah satu

siswa yang tidak siap tugas pekerjaan rumah dan memarahi siswa tersebut. Analisis

dalam tuturan tersebut adalah terjadinya penyimpangan prinsip kesantunan, karena

terdapat kata “malas” yang diucapkan oleh penutur.

(002) G: jadi teks anekdit eh.. maaf, maksud saya teks anekdot.

Konteks dalam tuturan tersebut adalah seorang guru yang sedang menjelaskan

tentang teks anekdot, namun guru tersebut salah mengucapkan. Analisisnya adalah

tuturan guru tersebut sudah mematuhi kaidah kesantunan “jangan memaksakan

kehendak (don’t impose)” atau kaidah formalitas, karena telah menggunakan kata

“maaf”.
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(003) G: Kenapa kamu tidak menulis?

S: Hilang pulpenku buk

G: Wah.,. Ini pakai pulpen ibu sementara ya...

Konteks tuturan tersebut adalah seorang guru yang meminjamkan pulpennya

kepada siswa yang kehilangan pulpen. Analisisnya adalah tuturan guru tersebut telah

menerapkan kaidah kesantunan “buatlah rasa nyaman, bersikaplah ramah (make a

feel good, be friendly)”, karena guru telah meminjamkan pulpen kepada seorang

siswa.

Dari masalah yang terjadi dalam kesantunan berbahasa dalam bertindak tutur,

maka penulis beranggapan bahwa penelitian mengenai kesantunan berbahasa dalam

pembelajaran di sekolah sangat menarik dan perlu untuk dilakukan. Oleh karena itu,

peneliti akan menganalisis tentang kesantunan berbahasa dengan judul penelitian

Analisis Tindak Tutur Kesantunan Guru dalam Pembelajaran Fabel Kelas VII G

SMP Negeri 1 Karangdowo Tahun Ajaran 2021/2022.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka identifikasi

masalahnya adalah:

1. Saat berkomunikasi dalam proses pembelajaran diperlukan prinsip kesantunan,

namun kadang terjadi pelanggaran baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa.

2. Prinsip kesantunan diperlukan dalam komunikasi agar tercipta komunikasi yang

baik, sayangnya masih banyak guru yang belum menerapkan prinsip kesantunan.

3. Guru adalah sosok yang dapat dijadikan teladan dalam penggunaan bahasa, tetapi

kebanyakan guru belum menggunakan bahasa yang santun dalam pembelajaran

di kelas.
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4. Kemampuan penggunaan bahasa yang santun belum dipahami secara keilmuan

oleh guru-guru Bahasa Indonesia.

5. Perhatian guru dalam pembelajaran bahasa lebih pada pemahaman tentang

bahasa, bukan kemampuan berbahasa sehingga pengetahuan dan keterampilan

siswa tentang kemampuan berbahasa menjadi rendah.

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian batasan masalah adalah yang paling penting, pembatasan

masalah dilakukan untuk dapat mempermudah penulis dalam melakukan penelitian,

karena hanya fokus pada satu masalah. Berdasarkan uraian identifikasi masalah di

atas, Kesantunan adalah adat atau tata cara yang berlaku dan digunakan oleh

masyarakat dalam kehidupan sosial yang sudah disepakati atau disebut juga sebagai

tata karma. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah tindak tutur pada

kesantunan berbahasa oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi Fabel

di kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tindak tutur kesantunan guru dalam pembelajaran Fabel pada siswa

kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo tahun pelajaran 2021/2022?

2. Apakah faktor penyebab terjadinya tindak tutur kesantunan guru dalam

pembelajaran Fabel pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo tahun

pelajaran 2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat tujuan penelitian, yakni:
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1. Mendeskripsikan tindak tutur kesantunan guru dalam pembelajaran Fabel pada

siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo tahun pelajaran 2021/2022.

2. Mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak tutur kesantunan guru dalam

pembelajaran Fabel pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo tahun

pelajaran 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah diajukan, maka penulis mengaharapkan

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan pengetahuan tentang

kajian pragmatik khususnya pada tindak tutur kesantunan berbahasa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi

lebih menarik dan menyenangkan, tidak ada kendala dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan motivasi bagi guru-guru

selain guru bahasa Indonesia, untuk selalu menjaga tindak tutur yang sesuai

dengan prinsip kesantunan dimanapun berada.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menyadarkan peneliti, yang mendapatkan ilmu baru,

yaitu lebih mengutamakan tindak tutur kesantunan dalam berbahasa secara lisan

maupun tulisan kepada siswa terkait guru adalah panutan bagi siswanya.

Penelitian ini sangat membantu dalam mencari solusi atas permasalahan yang ada,

juga menanamkan pendidikan karakter kesopanan bertindak tutur pada diri
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peneliti, siswa maupun pembaca.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Tindak tutur guru dalam proses pembelajaran Fabel pada siswa kelas VII G

SMP Negeri 1 Karangdowo Tahun Pelajaran 2021/2022, memenuhi kaidah-

kaidah kesantunan. Ada juga terjadi penyimpangan kaidah kesantunan. Adapun

penyimpangan kaidah kesantunan terjadi, diantaranya karena : Kurangnya

kesadaran akan pentingnya tindakan santun, Kebiasaan yang buruk, Tekanan

kerja yang tinggi, Kurangnya kemampuan untuk mengelola emosi dan Sifat atau

karakter guru.

2. Penyebab terjadinya tindak tutur kesantunan guru

Penyebab tindak tutur kesantunan guru adalah: 1) Budaya dan norma sosial:

Kesantunan merupakan nilai yang dijunjung tinggi dan menjadi budaya serta

norma di masyarakat; 2) Kepedulian terhadap siswa: Seorang guru yang peduli

terhadap siswanya akan bersikap santun dalam berinteraksi dengan mereka, bisa

menahan emosi.; 3) Keterampilan sosial: Seorang guru yang memiliki

keterampilan sosial yang baik akan mampu mengekspresikan diri secara santun

dalam berinteraksi dengan siswa dan orang tua siswa; 4) Etika profesional:

Sebagai seorang guru, memiliki etika profesional yang baik menjadi salah satu

faktor penting dalam menjaga kesantunan dalam berinteraksi dengan siswa dan

orang tua siswa. Perilaku dan ucapan guru, akan di ikuti siswanya,
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B. Implikasi

Tindak tutur yang dilakukan oleh guru dan siswa dapat digunakan sebagai

salah satu tolok ukur keefektifan komunikasi dalam pembelajaran. Salah satu

indikator keefektifan komunikasi dalam pembelajaran adalah terjadinya komunikasi

multiarah, yakni komunikasi yang melibatkan partisipasi siswa dan guru serta siswa

dengan siswa lain. Apabila dalam pembelajaran tidak atau sedikit ditemukan

penggunaan tindak tutur oleh siswa, hal itu menunjukkan bahwa para siswa

bertindak pasif. Pembelajaran yang demikian biasanya didominasi oleh guru.

Sebaliknya, apabila dalam pembelajaran ditemukan berbagai variasi tindak tutur

yang dilakukan oleh siswa dan guru, hal itu menunjukkan bahwa para siswa dan

guru bertindak aktif.

Untuk meningkatkan keefektifan komunikasi antara guru dan siswa dalam

pembelajaran, maka guru dan siswa dalam bertutur harus memperhatikan kaidah

kesantunan yang diwujudkan dalam: 1) jangan memaksakan kehendak (don’t

impose), 2) berikan pilihan (give options), dan 3) buatlah rasa nyaman, bersikaplah

ramah (make a feel good, be friendly).

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, penelitian ini memiliki

implikasi teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat dimanfaatkan

sebagai salah satu sumber acuan dalam melakukan refleksi pembelajaran oleh guru.

Sementara itu, dari segi praktis, penelitian ini bisa dijadikan salah satu acuan untuk

meningkatkan tindak tutur guru dalam pembelajaran yang dirasa masih kurang

terutama bagi guru yang dalam pembelajaran masih kurang memperhatikan

kesantunan dalam bertutur.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukakan beberapa saran

berikut:

1. Penggunaan bahasa di kelas VII G SMP Negeri 1 Karangdowo Tahun Pelajaran

2021/2022 banyak yang menyimpang dari prinsip kesantunan berbahasa.

Penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa ini tentu dilakukan baik sengaja

maupun tidak. Namun, hendaknya dalam berbicara penting diperhatikan kaidah-

kaidah yang mengatur percakapan.

2. Siswa dan guru disarankan untuk memperbaiki kualitas keterampilan berbicara

dengan memperdalam wawasan tentang fungsi komunikasi berbahasa dalam

ilmu pragmatik, khususnya tentang prinsip kesantunan berbahasa.

3. Pemerintah dalam membuat kurikulum baru hendaknya lebih memperhatikan

aspek keterampilan berbicara dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,

mengingat pendidikan di sekolah merupakan salah satu wadah bagi

perkembangan kemampuan bahasa anak didik.
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